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Abstrak-Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keterlaksanaan pembelajaran saintifik, 
keterampilan proses sains, hasil belajar dan respon siswa pada pembelajaran larutan 
penyangga siswa kelas XI IPA SMAK Sint Carolus Kupang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah melalui observasi, tes dan angket. Berdasarkan analisis diperoleh 
keterlaksanaan pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik kelas XI IPA SMAK 
Sint Carolus Kupang dikategorikan baik dengan rata-rata 3,76 dengan reliabilitasnya 98%. 
Keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran yang menerapkan pendekatan 
saintifik pada materi Larutan Penyangga tergolong dalam kategori sangat baik dengan 
persentase 82%. Hasil belajar siswa kelas XI IPA SMAK Sint  Carolus Kupang pada materi 
Larutan Penyangga dalam pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik 
dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata hasil belajar sebesar 88. Respon siswa kelas XI 
IPA SMAK Sint Carolus Kupang dalam pembelajaran saintifik tergolong dalam kategori 
baik dengan persentase 77%. 

Abstract-This research aims  to determine the implementation of scientific learning, science process skills, 
learning outcomes and student responses to learning Buffer Solutions for class XI Science students at SMAK 
Sint Carolus Kupang. The data collection technique used is through observation, tests, and questionnaires. 
Based on the analysis, it was found that the implementation of learning that applied a scientific approach 
for class XI IPA SMAK Sint Carolus Kupang was categorized as good with an average of 3.76 with a 
reliability of 98%. Students' science process skills in learning that apply a scientific approach to Buffer 
Solution material are classified in the very good category with a percentage of 82%. The learning outcomes 
of class 77%. 

 
PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan bagian dari integral dalam pembangunan. Proses pendidikan 
tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan diarahkan dan 
bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia dan suatu proses dalam rangka 
mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan dengan lingkungannya. Keterampilan 
proses sains adalah keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan 
menerapkan konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum dan teori sains, baik berupa keterampilan 
mental, keterampilan fisik (manual), maupun keterampilan sosial [1]. Adapun pentingnya 
melatih keterampilan proses sains kepada siswa dalam pembelajaran sains, karena keterampilan 
proses sains tidak hanya sesuai dengan karakteristik sains sebagai pengetahuan mendasar yang 
terstruktur dan sistematis dengan mengumpulkan data melalui observasi dan eksperimen tetapi 
juga keterampilan proses mampu meningkatkan keaktifan siswa [2]. Untuk mengetahui bahwa 
siswa memiliki keterampilan proses perlu diobservasi dalam pelaksanaan pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan selama Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMAK Sint 
Carolus, materi larutan penyangga diajarkan kepada siswa menggunakan model Discovery Learning. 

http://ejurnal.undana.ac.id/index.php/jbk
mailto:kristinanirmayanti@gmail.com


Jurnal βeta Kimia, Vol. 4, No. 1, Mei (2024), Hal. 27-37  : https://doi.org/10.35508/jbk.v4i1.14908 

 

Halaman | 28  

Dalam pembelajaran yang menerapkan model Discovery Learning siswa dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran kimia di kelas XI IPA masih kurang aktif. Hal tersebut disebabkan siswa mengalami 
kesulitan memahami dan menguasai konsep, tidak fokus dalam pembelajaran sehingga masih ada 
beberapa siswa yang hasil belajarnya tidak mencapai KKM. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru kimia pada tanggal 4 Oktober 2022 masih banyak siswa yang kurang aktif selama 
proses pembelajaran berlangsung, aktivitas siswa juga dibatasi selama masa pandemi, ini 
merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya keterampilan proses sains siswa. Adapun 
upaya yang dilakukan untuk melatih keterampilan proses sains pada siswa adalah dengan belajar 
secara mandiri agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan pemilihan model 
pembelajaran yang tepat agar dapat membuat pembelajaran di kelas menjadi lebih menarik dan 
mudah dimengerti, tidak membosankan bagi peserta didik serta dapat membuat peserta didik 
lebih aktif dan kreatif. Salah satu pendekatan untuk melatih keterampilan proses sains siswa 
adalah pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 
agar siswa secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui beberapa tahapan 
dalam pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 
mengomunikasikan [3]. Pendekatan saintifik juga mampu menarik perhatian siswa karena siswa 
dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga peneliti memilih pendekatan 
saintifik dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Adapaun materi yang cocok terhadap pendekatan saintifik adalah Materi Larutan 
Penyangga karena didalam materi larutan penyangga ada banyak percobaan atau praktikum 
sehingga bisa melatih keterampilan proses sains siswa dalam meningkatkan pembelajaran. 
Materi larutan penyangga ini masih dianggap sulit oleh peserta didik, sehingga dibutuhkan 
pendekatan yang tepat yaitu pendekatan saintifik. Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
saintifik ini dapat mengarahkan siswa untuk aktif dalam memecahkan masalah dengan terlibat 
langsung untuk memahami konsep larutan penyangga [2]. Berbagai uraian ini menjadi dasar 
untuk melakukan kajian tentang integrasi keterampilan proses sains dalam pembelajaran yang 
menerapkan pendekatan saintifik pada materi larutan penyangga. Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik, 
keterampilan proses sains siswa, hasil belajar siswa dan respon siswa terhadap pendekatan 
saintifik. 

 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian ini adalah 
SMAK Sint Carolus Kupang. Subjek Penelitian ini adalah siswa SMAK Sint Carolus Kupang 
Kelas XI IPA dengan waktu penelitiannya pada 18-25 Agustus 2023. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah observasi, tes dan angket respon sehingga alat ukur dalam penelitian 
yang digunakan yaitu lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar tes hasil belajar 
siswa dan lembar angket respon siswa. Adapun persamaan yang digunakan untuk analisis data 
hasil penelitian adalah: 

1. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 
Analisis keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik 

menggunakan persamaan (1) [4]: 

𝑥 =
𝑆𝑃1    +  𝑆𝑃2  

2
        (1)                         

    
Keterangan 
X    = Skor rata-rata setiap aspek pengamatan  
SP1  = Skor yang diberikan oleh pengamat 1 

    SP2   = Skor yang diberikan oleh pengamat 2 
Adapun kriteria penilaian keterlaksanaan pembelajaran yang menerapkan pendekatan 

saintifik disajikan pada Tabel 1:  
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran [4] 

Rentang Skor Keterangan 

1,00-1,99 Tidak baik 
2,00-2,99 Kurang baik 
3,00-3,49 Cukup baik 

3,50-4,00 Baik 
 

2. Analisis Keterampilan Proses Sains 
Analisis keterampilan proses sains untuk mengetahui keterampilan proses sains 

menggunakan persamaan (2) [2]: 

                     Persentase (%)  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
x 100%          (2)  

                  
Adapun kriteria penilaian keterampilan proses sains siswa disajikan pada Tabel 2:  

Tabel 2. Kriteria Penilaian Keterampilan Proses Sains [2] 
Persentase Nilai Kriteria 

0% - 20% Sangat tidak baik 
21%-40% Tidak baik 
41% -60% Cukup baik 
61 % -80% Baik 
81%-100% Sangat baik 

                
3. Analisis Tes Hasil Belajar 

Analisis tes hasil belajar untuk menghitung nilai aspek pengetahuan (KI-3) 
menggunakan persamaan (3) [5]:  

N KI 3 =
  𝑁𝐾̅̅̅̅̅ + 𝑁𝑇̅̅ ̅̅  𝑋 2 𝑁𝑈

4
               (3) 

                       
Untuk menghitung nilai aspek keterampilan (KI-4) menggunakan persamaan (4): 

 Nilai KI4 =
𝑁 𝑃𝑠𝑖+ 𝑁 𝑝𝑟𝑒𝑠+𝑁 𝑃𝑜𝑟𝑡

3
             (4) 

Untuk menghitung nilai secara keseluruhan menggunakan persamaan (5) [6], [7]: 

Nilai Akhir =
 3 𝑋 𝑁𝐾𝐼 3+2 𝑋 𝑁𝐾𝐼 4

5
          (5) 

          
4. Analisis respon siswa 

Analisis respon siswa dihitung dengan menggunakan persamaan (6): 

    𝑃 =
𝐴

𝐵
× 100%             (6) 

             
Adapun kriteria penilaian respon siswa disajikan pada Tabel 3: 

   Tabel 3. Kriteria Penilain Respon Siswa [2] 
No  Interval skor Kategori 

1 81 % - 100% Sangat baik 
2 61 % - 80% Baik 
3 41% - 60% Cukup baik 
4 21% - 40% Tidak baik 
5 0% - 20% Sangat tidak baik 

                                                                             
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Keterlaksanaan Pembelajaran yang Menerapkan Pendekatan Saintifik 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik dikelas 
terdapat beberapa aspek yang diamati, meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 
Kemampuan guru mengelola pembelajaran pada kegiatan pendahuluan yang menerapkan 
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pendekatan saintifik ada beberapa tahapan yaitu berdoa, mengecek kehadiran siswa, melakukan 
apersepsi, dan memotivasi siswa. Fungsi dari kegiatan pendahuluan utamanya adalah untuk 
menciptakan suasana awal pembelajaran yang menarik yang memungkinkan siswa dapat 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Pada tahapan pendahuluan guru melakukan 
pengecekan terhadap kesiapan siswa dalam pembelajaran misalnya menanyakan materi yang 
telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Hal ini sangat penting karena dapat mengukur daya 
ingat siswa terkait materi yang telah dipelajari sebelumnya. Kegiatan inti merupakan proses 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar [8]. Pada kegiatan inti, siswa diajarkan materi 
Larutan Penyangga dengan menerapkan pendekatan saintifik. Dalam prosesnya guru 
mengupayakan kegiatan pembelajaran menarik agar dapat menarik minat belajar siswa. Materi 
yang disampaikan dikaitkan dengan contoh nyata yang ditemui pada kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan inti pembelajaran dilakukan dengan menerapkan pendekatan saintifik meliputi 
beberapa tahapan diantaranya yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, 
dan mengkomunikasikan. Kegiatan penutup pada proses pembelajaran, guru mendampingi para 
siswa untuk mengambil kesimpulan atas materi yang dipelajari pada hari tersebut. Pada tahapan 
ini, setelah membuat kesimpulan akhir, guru juga memberikan tugas rumah kepada para murid. 
Sebelum guru meninggalkan kelas, guru mengajak para siswa untuk berdoa bersama setelah 
menyelesaikan pembelajaran [9]. 

Berdasarkan hasil analisis kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran di 
kelas, yang dianalisis menggunakan rumus pada Persamaan 1, diperoleh hasil bahwa rata-rata 
keterlaksanaan pengelolaan pembelajaran adalah sebesar 3,76. Nilai ini menunjukkan bahwa guru 
mampu untuk mengelola kelas dengan baik atau kategori kemampuan pengelolaan kelas guru 
adalah baik. Sedangkan nilai reliabilitas instrumen pengelolaan pembelajaran yang diperoleh 
dinyatakan baik dengan koefisien reliabilitas sebesar 98% [10]. 
 
Keterampilan Proses Sains Siswa 

Keterampilan proses sains siswa yang dikembangkan dengan menerapkan pendekatan 
saintifik umumnya digolongkan dalam kategori sangat baik. Keterampilan proses sains pada 
tahap pertama yaitu mengobservasi, peserta didik harus menggunakan panca indera, melakukan 
pengamatan dengan teliti dan terstruktur, serta melakukan prosedur kerja dengan benar dan 
tepat. Persentase yang diperoleh pada tahap mengobservasi ini adalah sebesar 92% dan 
digolongkan dalam kategori sangat baik. Keterampilan proses sains pada tahap kedua yaitu 
mengklasifikasi, peserta didik harus mampu mengelompokkan seluruh hasil eksperimen dengan 
benar dan tepat, mencatat pengamatan secara terpisah. Persentase yang diperoleh pada tahap 
mengklasifikasi ini adalah sebesar 81% dan digolongkan dalam kategori sangat baik. 
Keterampilan proses sains siswa pada tahap ke tiga yaitu mengukur, keterampilan yang diukur 
pada tahap ini adalah melihat kesesuain tujuan yang di buat dengan hasil percobaan, menganalisis 
data hasil pengamatan dan membuat kesimpulan baru data yang telah ada. Persentase yang 
diperoleh pada tahap mengukur ini adalah sebesar 76% dan digolongkan dalam kategori baik. 
Keterampilan proses sains pada tahap keempat yaitu menyimpulkan, pada tahap menyimpulkan 
peserta didik di tuntut membuat kesimpulan secara lemgkap dan benar sesuai dengan tujuan 
ekperimen atau percobaan. Persentase yang diperoleh pada tahap menyimpulkan ini adalah 
sebesar 79% dan digolongkan dalam kategori baik. Keterampilan proses sains pada tahap kelima 
yaitu mengkomunikasikan, pada tahap ini peserta didik di tuntut untuk melaporkan hasil 
percobaan dengan terstruktur, isi laporan yang dibuat harus baik dan benar serta 
mempresentasikan hasil percobaan dengan bahasa yan baik dan sopan. Persentase yang diperoleh 
pada tahap ini adalah sebesar 83% dan digolongkan dalam kategori sangat baik. Keterampilan 
Keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik secara keseluruhan 
dikategorikan baik.  

Variabel yang dianalisis pada penelitian ini adalah keterampilan proses sains siswa. Hasil 
analisis keterampilan proses sains dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa 

No Keterampilan 
proses sains 

Persentase keterampilan 
proses sains 

Rata-rata Kriteria 

RPP 1 RPP 2 RPP 3 
1.  Mengobservasi  94 91 90 92 Sangat baik 
2.  Mengklasifikasi 85 82 77 81 Sangat baik 
3.  Mengukur 78 76 75 76 Baik 
4.  Menyimpulkan 83 78 77 79 Baik 
5.  Berkomunikasi  85 83 82 83 Sangat baik 

Jumlah 375 361 351 411  
Sangat baik Skor Maksimum 88 88 88 88 

Rata-rata 82 
 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4, diperoleh bahwa keterampilan proses sains 
siswa dikategorikan sangat baik dengan rata-rata nilai yang diperoleh 82. Hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa memiliki keterampilan proses yaitu: 1. Mengobservas. Peserta 
didik harus menggunakan panca indera, melakukan pengamatan dengan teliti dan terstruktur, 
serta melakukan prosedur kerja dengan benar dan tepat pada saat melakukan praktikum agar 
memperoleh hasil yang maksimal. 2. Mengklasifikasi. Peserta didik mampu mengelompokkan 
seluruh hasil eksperimen dengan benar dan tepat, mencatat pengamatan secara terpisah pada saat 
melakukan praktikum sehingga hasil praktikum yang diperoleh mudah untuk dipahami. 3. 
Mengukur. Peserta didik melihat kesesuain tujuan yang di buat dengan hasil percobaan, 
menganalisis data hasil pengamatan dan membuat kesimpulan baru data yang telah ada dengan 
terstruktur sehingga mudah dipahami. 4. Menyimpulkan. Peserta didik di tuntut membuat 
kesimpulan secara lemgkap dan benar sesuai dengan tujuan ekperimen atau percobaan. 5. 
Berkomunikasi. Peserta didik di tuntut untuk melaporkan hasil percobaan dengan terstruktur, 
isi laporan yang dibuat harus baik dan benar serta mempresentasikan hasil percobaan dengan 
bahasa yan baik dan sopan. Kelima aspek tersebut mampu dilakukan dengan baik oleh siswa 
sehingga hasil yang diperoleh siswa itu sangat baik [11]. 

 
Ketuntasan Hasil Belajar Aspek Pengetahuan (KI 3) 

Variabel lain yang dianalisis pada penelitian ini adalah ketuntasan belajar siswa. Hasil 
analisis ketuntasan hasil belajar KI 3 dapat dilihat pada Tabel 5: 

Tabel 5. Hasil Belajar Aspek Pengetahuan KI 3 
No Kode 

Siswa 
Rata-rata 
Nilai Kuis 

Rata-rata 
Nilai Tugas 
 
 

Nilai Tes Nilai KI-3 Keterangan 

1. OSN 100 100 80 90 Tuntas 

2. SMRS 75 100 80 84 Tuntas 

3. MMRN 100 100 80 90 Tuntas 

4. PVU 100 100 70 85 Tuntas 

5. AB 100 87,5 90 93 Tuntas 

6. EHB 100 100 80 90 Tuntas 

7. MOPF 100 100 80 90 Tuntas 

8. MN 75 100 80 84 Tuntas 

9. AABS 100 87,5 80 88 Tuntas 

10. YDSP 100 100 80 90 Tuntas 

11. MAB 100 100 80 90 Tuntas 

12. VCLU 100 100 80 90 Tuntas 

13. AM 75 100 80 84 Tuntas 

14. MMDD 100 100 90 95 Tuntas 

15. PT 75 100 90 89 Tuntas 

16. SUN 75 100 80 84 Tuntas 
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17. MMV 100 87,5 80 88 Tuntas 

18. CIK 75 100 80 84 Tuntas 

19. DT 75 87,5 70 76 Tuntas 

20. YMR 100 100 70 85 Tuntas 

21. MDS 75 100 80 84 Tuntas 

22. MPN 75 100 70 79 Tuntas 

Jumlah 1975 2150 1750 1912 Tuntas 

Rata-rata 90 98 80 87 

 
Berdasarkan data analisis yang disajikan pada Tabel 5, diperoleh bahwa semua peserta 

didik dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata 87. Ketuntasan yang dialami oleh semua sampel 
penelitian pada materi larutan penyangga ini dikarenakan   nilai rata-rata hasil belajar peserta 
didik lebih besar dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di SMAK Sint Carolus 
Kupang kelas XI secara keseluruhan yakni 75 [12]. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa semua 
siswa sudah memahami secara baik materi larutan penyangga ini. Berdasarkan pengamatan pada 
saat penelitian, guru mendampingi semua siswa untuk belajar secara terstruktur dan 
memberikan jawaban serta solusi atas setiap pertanyaan atau situasi yang membuat siswa 
maksimal dalam belajar. Untuk siswa “OSN” nilai yang diperoleh adalah 90. Hal ini 
mengindikasikan OSN dapat menjawab soal kuis dan tugas dengan benar, sedangkan soal 
ulangan tidak menjawab dengan benar pada nomor 3 dan 5. Hal ini menunjukkan siswa OSN 
belum bisa menelaah prinsip kerja larutan penyangga basa dan menentukan pH.  

Siswa “SMRS” nilai yang diperoleh adalah 84. Hal ini mengindikasikan SMRS tidak 
menjawab dengan benar soal kuis, menjawab dengan benar soal tugas dan tidak menjawab 
dengan benar soal ulangan pada nomor 6 dan 8. Hal ini menunjukkan siswa SMRS belum 
menguasai dan memahami materi larutan penyangga, khususnya pada penentuan pH. Siswa 
“MMRN” nilai yang diperoleh adalah 90. Hal ini mengindikasikan MMRN menjawab dengan 
benar soal kuis dan tugas, namun tidak menjawab dengan benar soal ulangan pada nomor 7 dan 
8. Hal ini menunjukkan siswa MMRN belum menguasai dan memahami materi larutan 
penyangga, khususnya pada penentuan pH. Siswa “PVU” nilai yang diperoleh adalah 85. Hal ini 
mengindikasikan PVU menjawab dengan benar soal kuis dan tugas, namun tidak menjawab 
dengan benar soal ulangan pada nomor 3, 4 dan 8. Hal ini menunjukkan siswa PVU belum 
menguasai dan memahami materi larutan penyangga, khususnya pada prinsip kerja larutan 
penyangga basa dan penentuan pH. Siswa “AB” nilai yang diperoleh adalah 93. Hal ini 
mengindikasikan AB menjawab dengan benar soal kuis, cukup menjawab dengan benar soal 
tugas, dan tidak menjawab dengan benar soal ulangan pada nomor 9. Hal ini menunjukkan siswa 
AB belum memahami dan menguasai materi larutan penyangga, khususnya pada penentuan pH.  

Siswa “EHB” nilai yang diperoleh adalah 90. Hal ini mengindikasikan EHB menjawab 
dengan benar soal kuis dan tugas, namun tidak menjawab dengan benar soal ulangan pada nomor 
7 dan 9. Hal ini menunjukkan siswa EHB belum memahami dan menguasai materi larutan 
penyangga, khususnya pada prinsip kerja larutan penyangga basa dan penentuan pH. Siswa 
“MOPF” nilai yang diperoleh adalah 90. Hal ini mengindikasikan MOPF menjawab dengan benar 
soal kuis, namun tidak menjawab dengan benar soal ulangan pada nomor 3 dan 9. Hal ini 
menunjukkan siswa MOPF belum memahami dan menguasai materi larutan penyangga, 
khususnya pada prinsip kerja larutan penyangga basa dan penentuan pH. Siswa “MN” nilai yang 
diperoleh adalah 84. Hal ini mengindikasikan bahwa MN tidak menjawab dengan benar soal kuis, 
menjawab dengan benar soal tugas dan tidak menjawab dengan benar soal ulangan pada nomor 
2 dan 5. Hal ini menunjukkan siswa MN belum memahami dan menguasai materi larutan 
penyangga, khususnya pada prinsip kerja larutan penyangga asam dan penentuan pH. Siswa 
“AABS” nilai yang diperoleh adalah 88. Hal ini mengindikasikan AABS menjawab dengan benar 
soal kuis tidak menjawab dengan benar soal tugas dan tidak menjawab dengan benar soal ulangan 
pada nomor 5 dan 9. Hal ini menunjukkan siswa AABS belum menguasai dan memahami materi 
larutan penyangga, khususnya pada penentuan pH.  
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Siswa “YDSP” nilai yang diperoleh adalah 90. Hal ini mengindikasikan siswa YDSP 
menjawab dengan benar soal kuis dan tugas, namun tidak menjawab dengan benar soal ulangan 
pada nomor 5 dan 7. Hal ini menunjukkan siswa YDSP belum memahami dan menguasai materi 
larutan penyangga, khususnya pada penentuan pH. Siswa “MAB” nilai yang diperoleh adalah 90. 
Hal ini mengindikasikan MAB menjawab dengan benar soal kuis dan tugas, namun tidak 
menjawab dengan benar soal ulangan pada nomor 5 dan 7. Hal ini menunjukkan siswa MAB 
belum menguasai dan memahami materi larutan penyangga, khususnya pada penentuan pH. 
Siswa “VCLU” nilai yang diperoleh adalah 90. Hal ini mengindikasikan VCLU menjawab dengan 
benar soal kuis dan tugas, namun tidak menjawab dengan benar soal ulangan pada soal nomor 4 
dan 7. Hal ini menunjukkan siswa VCLU belum menguasai dan memahami materi larutan 
penyangga, khususnya pada penentuan pH.  

Siswa “AM” nilai yang diperoleh adalah 84. Hal ini mengindikasikan AM tidak menjawab 
dengan benar soal kuis, menjawab dengan benar soal tugas dan tidak menjawab dengan benar 
soal ulangan pada nomor 5 dan 8. Hal ini menunjukkan siswa AM belum memahami dan 
menguasai materi larutan penyangga, khususnya pada penentuan pH. Siswa “MMDD” nilai yang 
diperoleh adalah 95. Hal ini mengindikasikan MMDD menjawab dengan benar soal kuis dan 
tugas, tetapi tidak menjawab dengan benar soal ulangan pada nomor 8. Hal ini menunjukkan 
siswa MMDD ini belum memahami dan menguasai materi larutan penyangga, khususnya pada 
penentuan pH. Siswa “PT” nilai yang diperoleh adalah 89. Hal ini mengindikasikan PT tidak 
menjawab dengan benar soal kuis, tidak menjawab dengan benar soal tugas dan tidak menjawab 
dengan benar soal ulangan pada nomor 7. Hal ini menunjukkan siswa PT belum menguasai dan 
memahami materi larutan penyangga, khususnya pada penentuan pH. Siswa “SUN” nilai yang 
diperoleh adalah 84. Hal ini mengindikasikan SUN tidak menjawab dengan benar soal kuis, 
menjawab dengan benar soal tugas dan tidak menjawab dengan benar soal ulangan pada nomor 
4 dan 9. Hal ini menunjukkan siswa SUN belum menguasai dan memahami materi larutan 
penyangga, khususnya pada penentuan pH.  

Siswa “MMV” nilai yang diperoleh adalah 88. Hal ini mengindikasikan MMV menjawab 
dengan benar soal kuis, tidak menjawab dengan benar soal tugas pada penentuan pH dan tidak 
menjawab dengan benar soal ulangan pada nomor 3 dan 9. Hal ini menunjukkan siswa MMV ini 
belum menguasai dan memahami materi larutan penyangga, khususnya pada prinsip kerja larutan 
penyangga basa dan penentuan pH. Siswa “CIK” nilai yang diperoleh adalah 84. Hal ini 
mengindikasikan CIK tidak menjawab dengan benar soal kuis, menjawab dengan benar soal 
tugas dan tidak menjawab dengan benar soal ulangan pada nomor 3 dan 9. Hal ini menunjukkan 
siswa CIK belum memahami dan menguasai materi larutan penyangga, khususnya pada prinsip 
kerja larutan penyangga basa dan penentuan pH. Siswa “DT” nilai yang diperoleh adalah 76. Hal 
ini mengindikasikan DT hampir menjawab dengan benar soal kuis dan tugas dan tidak menjawab 
dengan benar soal ulangan pada nomor 3 dan 5. Hal ini menunjukkan siswa DT belum menguasai 
dan memahami materi larutan penyangga, khususnya pada prinsip kerja larutan penyangga basa 
dan penentuan pH.  

Siswa “YMR” nilai yang diperoleh adalah 85. Hal ini mengindikasikan YMR menjawab 
dengan benar soal kuis dan tugas namun tidak menjawab dengan benar soal ulangan pada nomor 
3, 4 dan 8. Hal ini menunjukkan siswa YMR belum menguasai dan memahami materi larutan 
penyangga, khususnya pada prinsip kerja larutan penyangga basa dan penentuan pH. Siswa 
“MDS” nilai yang diperoleh adalah 84. Hal ini mengindikasikan MDS tidak menjawab dengan 
benar soal kuis, menjawab dengan benar soal tugas dan tidak menjawab dengan benar soal 
ulangan pada nomor 3 dan 5. Hal ini menunjukkan siswa MDS belum menguasai dan memahami 
materi larutan penyangga, khususnya pada prinsip kerja larutan penyangga basa dan penentuan 
pH. Siswa “MPN” skor nilai yang diperoleh adalah 79. Hal ini mengindikasikan MPN tidak 
menjawab dengan benar soal kuis, menjawab dengan benar soal tugas soal tugas dan tidak 
menjawab dengan benar soal ulangan pada nomor 3, 5, dan 9. Hal ini menunjukkan siswa MPN 
belum menguasai dan memahami materi larutan penyangga, khususnya pada prinsip kerja larutan 
penyangga basa dan penentuan pH. Pengaruh lain ketuntasan ini adalah karena guru membantu 
siswa menguasai konsep materi pokok larutan penyangga dan memberikan penekanan terhadap 
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cara menganalisa semua soal yang diberikan. Guru mengarahkan para siswa untuk mampu 
berpikir secara matang sebelum mengerjakan soal-soal yang diberikan. Ketuntatasan nilai dari 
setiap siswa juga karena guru mengakumulasi keseluruhan nilai siswa mulai dari nilai tugas, nilai 
kuis dan nilai ulangan sehingga nilai yang diperoleh siswa itu mencapai KKM ([13] .  
 
Ketuntasan Aspek Keterampilan (KI 4) 

Ketuntasan belajar yang dialami siswa bukan hanya pada aspek pengetahuan saja, tetapi 
juga pada aspek keterampilan. Hasil analisis ketuntasan hasil belajar KI 4 ditampilkan pada Tabel 
6. 

Tabel 6. Analisis Hasil Belajar Aspek Keterampilan 
No Kode 

Siswa 
Nilai 
Psikomotorik 

Nilai 
Presentasi 

Nilai 
Portofolio 

Nilai 
KI-4 

Keterangan 

1 OSN 84 88 92 88 Tuntas 

2 SMRS 85 92 92 90 Tuntas 

3 MMRN 85 92 92 90 Tuntas 

4 PVU 85 92 92 90 Tuntas 

5 AB 84 88 92 88 Tuntas 

6 EHB 84 88 92 88 Tuntas 

7 MOPF 84 88 92 88 Tuntas 

8 MN 85 92 92 90 Tuntas 

9 AABS 85 88 92 88 Tuntas 

10 YDSP 85 92 92 90 Tuntas 

11 MAB 84 88 92 88 Tuntas 

12 VCLU 84 88 92 88 Tuntas 

13 AM 84 88 92 88 Tuntas 

14 MMDD 85 92 92 90 Tuntas 

15 PT 84 88 92 88 Tuntas 

16 SUN 84 88 92 88 Tuntas 

17 MMV 84 88 92 88 Tuntas 

18 CIK 85 92 92 90 Tuntas 

19 DT 85 92 92 90 Tuntas 

20 YMR 85 92 92 90 Tuntas 

21 MDS 85 92 92 90 Tuntas 

22 MPN 85 92 92 90 Tuntas 

Jumlah 1860 1980 2024 1955  
Tuntas Rata-rata 85 90 92 89 

 
Hasil belajar pada aspek keterampilan (KI 4) dinilai dari aspek psikomotorik, portofolio 

dan persentase. Penilaian aspek keterampilan dinilai menggunakan penilaian kelompok dimana 
hasil belajar aspek keterampilan yang diukur pada penelitian ini diperoleh nilai rata-rata 89 
seperti terlihat pada Tabel 6. Hal ini disebabkan karena semua peserta didik secara aktif 
melakukan praktikum, ketepatan dalam menjawab pertanyaan, menyampaikan ide atau gagasan 
saat berdiskusi dengan temannya dalam bentuk kelompok dan selalu menggunakan bahasa yang 
baik dan benar pada saat mempresentasikan hasil percobaan [14]. 
  
 Hasil belajar secara keseluruhan aspek pengetahuan (KI 3) dan aspek Keterampilan (KI 4) 
Secara keseluruhan perolehan hasil belajar siswa dapat disajikan pada Tabel 7: 
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Tabel 7. Hasil Belajar Secara Keseluruhan 
No Kode Siswa Nilai Nilai Akhir Keterangan 

Nilai KI-3 Nilai KI-4 

1 OSN 90 88 89 Tuntas 

2 SMRS 84 90 86 Tuntas 

3 MMRN 90 90 90 Tuntas 

4 PVU 85 90 87 Tuntas 

5 AB 93 88 91 Tuntas 

6 EHB 90 88 89 Tuntas 

7 MOPF 90 88 89 Tuntas 

8 MN 84 90 86 Tuntas 

9 AABS 88 88 88 Tuntas 

10 YDSP 90 90 90 Tuntas 

11 MAB 90 88 89 Tuntas 

12 VCLU 90 88 89 Tuntas 

13 AM 84 88 86 Tuntas 

14 MMDD 95 90 93 Tuntas 

15 PT 89 88 89 Tuntas 

16 SUN 84 88 86 Tuntas 

17 MMV 88 88 88 Tuntas 

18 CIK 84 90 86 Tuntas 

19 DT 76 90 82 Tuntas 

20 YMR 85 90 87 Tuntas 

21 MDS 84 90 86 Tuntas 

22 MPN 79 90 83 Tuntas 

 Jumlah 1912 1955 1930  
Tuntas Rata-rata 87 89 88 

 
Secara keseluruhan perolehan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X SMAK Sint 

Carolus Kupang pada materi Larutan Penyangga memperoleh nilai rata-rata sebesar 88 dan 
dinyatakan tuntas sebab nilai rata-rata hasil belajar siswa lebih besar dari Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan di SMAK Sint Carolus Kupang yakni 75. Hasil belajar materi 
Larutan Penyangga secara keseluruhan oleh 22 siswa memiliki pengetahuan awal, sehingga 
proses belajar berjalan dengan baik [15]. 

 
Respon Siswa 

Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik 
pada materi larutan penyangga umumnya baik. Data respon siswa dapat disajikan dalam Tabel 7: 

Tabel 7. Respon Siswa 
No Kode 

Siswa 
Nomor pernyataan Skor yang 

Diperoleh 
Skor 
maksim al 

P 
(%) 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10     

1 OSN 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 40 80 Baik 

2 SMRS 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 26 40 65 Baik 

3 MMRN 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 32 40 80 Baik 

4 PVU 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 32 40 80 Baik 

5 AB 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 40 78 Baik 

6 EHB 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 40 78 Baik 

7 MOPF 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 40 78 Baik 

8 MN 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 30 40 75 Baik 
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9 AABS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75 Baik 

10 YDSP 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 27 40 68 Baik 

11 MAB 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 32 40 80 Baik 

12 VCLU 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 28 40 70 Baik 

13 AM 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 40 70 Baik 

14 MMDD 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 34 40 85 Sangat 
b
a
i
k 

15 PT 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 30 40 75 Baik 

16 SUN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75 Baik 

17 MMV 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 31 40 78 Baik 

18 CIK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75 Baik 

19 DT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100 Sangat 
b
a
i
k 

20 YMR 4 3 2 3 2 4 3 2 3 4 30 40 75 Baik 

21 MDS 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 34 40 85 Sangat 
b
a
i
k 

22 MPN 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4 28 40 70 Baik 

 Rata-rata 677 880 77         Baik 

 
Berdasarkan data pada Tabel 7 diatas dapat disimpulkan bahwa respon siswa dalam 

pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik tergolong dalam kategori baik dengan 
perolehan persentasi sebesar 77% [16]. 
 
KESIMPULAN  

Keterlaksanaan pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik kelas XI IPA SMAK 
Sint Carolus dikategorikan dalam kategori sangat baik dengan perolehan rata-rata sebesar 3,76 
dengan reliabilitasnya 98%, keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran yang 
menerapkan saintifik pada materi larutan penyangga tergolong dalam kategori baik dengan 
perolehan persentase sebesar 82%, hasil belajar siswa setelah menerapkan pendekatan saintifik 
untuk melatih keterampilan proses sains siswa materi Larutan Penyangga adalah dinyatakan 
tuntas karena nilai rata-rata yang diperoleh > nilai KKM, yang mana nilai rata-rata yang diperoleh 
88 dan KKM-nya adalah 75, dengan demikian respon peserta didik terhadap penerapan 
pendekatan saintifik oleh guru untuk melatih keterampilan proses sains siswa materi Larutan 
Penyangga kelas XI IPA SMAK Sint Carolus Kupang tergolong dalam kategori baik dengan 
perolehan persentase rata-rata sebesar 77%.  
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